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ABSTRAK

Vitamin D berperan penting dalam menjaga kesehatan tulang dan gigi serta meningkatkan fungsi sistem imun
tubuh. Defesiensi vitamin D mendorong eksplorasi sumber vitamin D alternatif dari bahan pangan alami
yang berpotensi mengandung vitamin D2. Jamur sawit (Volvariella volvacea) merupakan salah satu bahan
pangan alami yang diketahui memiliki kandungan vitamin D₂. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
kadar vitamin D2 pada ekstrak etanol 96% jamur sawit (Volvariella volvacea). Penentuan kadar vitamin D2
dilakukan menggunakan metode High Performance Liquid Chromatography (HPLC) dengan baku
pembanding vitamin D2 standar BPFI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendemen ekstrak etanol 96%
jamur sawit yang diperoleh sebesar 10%. Panjang gelombang maksimum baku pembanding vitamin D2
diperoleh pada 265 nm dengan optimasi fase gerak asetronitril Pro HPLC : metanol pro HPL (90:10) serta lau
alir 1 mL/menit. Persamaan garis linear dari kurva kalibrasi vitamin D2 adalah y = 669,36x + 654,54 dengan
nilai r = 0,997 yang menunjukkan linearitas metode analisis yang baik. Dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa jamur sawit memiliki potensi sebagai sumber vitamin D2.

Kata Kunci: Etanol 96%, Jamur sawit, High Perfomance Liquid Chromatography, Vitamin D2

ABSTRACT

Vitamin D plays a crucial role in maintaining bone and dental health and enhancing the body’s immune
system function. Vitamin D deficiency has spurred the exploration of alternative sources of vitamin D from
natural food sources that may contain vitamin D₂. The palm mushroom (Volvariella volvacea) is one such
natural food source known to contain vitamin D₂. This study aims to determine the vitamin D₂ content in a
96% ethanol extract of the palm mushroom (Volvariella volvacea). The vitamin D₂ content was determined
using High Performance Liquid Chromatography (HPLC) with a BPFI standard vitamin D₂ reference
standard. The results showed that the yield of the 96% ethanol extract of the palm mushroom was 10%. The
maximum wavelength of the vitamin D₂ standard reference was obtained at 265 nm with an optimized mobile
phase of Pro HPLC acetonitrile : Pro HPL methanol (90:10) and a flow rate of 1 mL/minute. The linear
equation of the vitamin D2 calibration curve is y = 669.36x + 654.54 with a correlation coefficient (r) of
0.997, indicating good linearity of the analytical method. From this study, it can be concluded that palm
mushrooms have potential as a source of vitamin D2.
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I. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Vitamin D merupakan vitamin larut lemak yang berperan penting dalam metabolisme
kalsium, kesehatan tulang, serta regulasi sistem imun tubuh. Rendahnya tingkat kesadaran
masyarakat terhadap kebutuhan vitamin D menyebabkan defesiensi vitamin D menjadi
masalah global. Prevalensi defisiensi vitamin D dilaporkan mencapai 68% di negara Asia
Selatan (Siddiqee et al., 2021), sementara di Indonesia prevalensi hipovitaminosis D pada
anak dan remaja sebesar 33% serta 59,5% pada tenaga kesehatan (Yulianti and Erlinawati,
2021; Octavius et al., 2023). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya eksplorasi sumber
vitamin D alternatif yang mudah diperoleh dari bahan pangan. Jamur berpotensi menjadi
sumber vitamin D2. Salah satu jenis jamur yang berpotensi dikembangkan adalah jamur
sawit (Volvariella volvacea), yang memiliki kandungan protein, serat, serta senyawa
bioaktif antioksidan dan dilaporkan mengandung vitamin D2 sebagai komponen pangan
fungsional (Fadly et al., 2021). Penetapan kadar vitamin D dapat dilakukan menggunakan
metode High Performance Liquid Chromatography (HPLC) dan spektrofotometri UV-Vis
(Islami and Musfiroh, 2021). Metode HPLC memiliki keunggulan dalam selektivitas,
sensitivitas, serta kemampuan memisahkan senyawa kompleks secara akurat dibandingkan
metode spektrofotometri yang rentan terhadap interferensi senyawa lain (Keyfi et al.,
2018). Peneliti lainnya melaporkan kadar vitamin D2 jamur sawit sebesar 462,04 IU/g
menggunakan metode HPLC (Ahlawat et al., 2016), sedangkan penelitian sebelumnya
yang menggunakan spektrofotometri UV-Vis menghasilkan kadar lebih rendah sebesar
10,96 IU/g (Putri, 2025). Perbedaan hasil tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
penelitian terkait metode analisis yang lebih selektif serta kebutuhan data kandungan
vitamin D2 berbasis sampel lokal. Ekstraksi menggunakan etanol 96% dipilih karena
mampu melarutkan vitamin D secara optimal, memiliki sifat inert, serta menghasilkan
rendemen ekstrak lebih tinggi dibandingkan pelarut non-polar (Salamah et al., 2019).
Selain itu, monografi Farmakope Indonesia edisi VI menyatakan bahwa vitamin D larut
dalam etanol (Kemenkes RI, 2020). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menentukan kadar vitamin D2 pada ekstrak etanol 96% jamur sawit (Volvariella
volvacea) menggunakan metode High Performance Liquid Chromatography (HPLC)
agar memperoleh data kuantitatif yang lebih akurat sebagai dasar pengembangan sumber
vitamin D alami.
2. Perumusan Masalah
Bedasarkan uraian diatas dapat di rumuskan masalah pada penelitian ini adalah berapakah
kadar vitamin D2 pada ekstrak etanol 96% jamur sawit (Volvariella volvacea) dengan
metode High Performance Liquid Chromatography (HPLC)?
3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar vitamin D2 yang terdapat pada
jamur sawit (Volvariella volvacea) yang diidentifikasi dengan metode High Performance
Liquid Chromatography (HPLC).
4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat menjadi referensi penelitian selanjunya tentang kadar vitamin D2 pada
jamur sawit (Volvariella volvacea) dan Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang potensi jamur sawit sebagai sumber alami vitamin D2 untuk mendukung
kesehatan.
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II. METODE PENELITIAN
2.1 Alat dan Bahan
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi botol kaca, rotary evaporator,
corong pisah, vial, timbangan analitik (Fujitsu®), HPLC (Rigol L-3000), column Compass
(C18) 5 µm, 250 x 4,6 mm, sanikator, spatel, batang pengaduk, pipet tetes, corong kaca
(Pyrex®), beaker glass (Pyrex®), pipet volume (Pyrex®), pipet filler, gelas ukur (Pyrex®),
labu ukur (Pyrex®), ayakan mesh 40, membrane filter, dan kertas saring (Whatman®).
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi jamur sawit (Volvariella volvacea),
pelarut etanol 96% (JK Care), etil asetat (Chemindo Multi Indosukses®), n-heksana
(Indochemical Citra Kimia®), kalium hidroksida (Raja Kimia®), magnesium sulfat
anhidrat (Merck), asetonitril pro HPLC (LiChrosolv®), metanol pro HPLC (Merck),
aquadest (aqua water), dan baku pembanding vitamin D2 (ergokalsiferol BPFI) yang
diperoleh dari BPOM pusat melalui situs resmi Infalabs.
2.2.Prosedur kerja
Simplisia jamur sawit sebanyak 4 kg disortasi basah, dicuci dan di iris tipis. Sampel
dikeringkan dengan sortasi kering, penghalusan menggunakan blender, dan pengayakan
menggunakan mesh 40 (Khairunnisa, 2021). Simplisia sebanyak 100 g disaponifikasi
dengan penambahan 800 mL larutan KOH 10% dalam erlenmeyer, dipanaskan pada suhu
80°C selama 1 jam disertai pengadukan setiap 15 menit (Bajzát et al., 2025). Hasil
saponifikasi diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan etanol 96% dengan
perbandingan 1:10 selama 3 hari disertai pengadukan berkala setiap 24 jam, kemudian
dilakukan remaserasi selama 2 hari dengan perbandingan pelarut 1:5. Maserat yang
diperoleh disaring dan dipekatkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 40–50°C
dengan kecepatan 60 rpm hingga diperoleh ekstrak kental (Suhartini and Azzahra, 2024).
Ekstrak kental sebanyak 1 g dipartisi dengan melarutkannya dalam 10 mL aquadest dan
ditambahkan n-heksana dengan perbandingan 1:1, dikocok hingga terbentuk dua lapisan,
lalu ekstraksi diulang menggunakan n-heksana sebanyak 1–2 kali. Fase n-heksana
dikeringkan menggunakan magnesium sulfat anhidrat dan diuapkan, sedangkan fase air
selanjutnya dipartisi kembali menggunakan etil asetat (Anggoro et al., 2022). Larutan
standar vitamin D2 dibuat dengan melarutkan 100 mg standar vitamin D2 dalam metanol
hingga volume 100 mL untuk memperoleh konsentrasi 1000 mg/L, kemudian sebanyak 10
mL larutan stok diencerkan hingga 100 mL sehingga diperoleh larutan standar 100 ppm
(Ramdika et al., 2023). Larutan standar kemudian diencerkan bertingkat untuk
menghasilkan konsentrasi 10, 20, 30, 40, dan 50 ppm sebagai larutan baku kalibrasi
(Adianingsih et al., 2023). Optimasi fase gerak menggunakan Komposisi Methanol Pro
HPLC dan Asetonitril Pro HPLC dengan rasio 5:95 (Huang et al., 2020). Kecepatan alir
yang digunakan adalah 1 mL/menit. Panjang gelombang yang digunakan 265 nm dengan
suhu 35℃ (Pulungan and Santasa, 2024). Selanjutnya pembuatan larutan sampel ekstrak
jamur sawit dengan cara sampel ditimbang sebanyak 100 mg dan dilarutkan dengan
metanol kedalam labu ukur 100 mL hingga tanda batas. Dipipet kembali sebanyak 1 mL
dimasukkan kedalam labu ukur 10 mL, tambahkan metanol sampai tanda batas dan
homogenkan (Febriantika, 2022). Sampel disaring dengan membran filter 0,45 µm dan
disonikasi selama 15 menit. Sampel di replikasi sebanyak 3 kali (Pulungan and Santasa,
2024). Uji linearitas dilakukan dengan menginjeksikan larutan standar vitamin D2
konsentrasi 10, 20, 30, 40, dan 50 mg/L sebanyak 20 µL ke sistem HPLC, kemudian dibuat
kurva kalibrasi antara luas puncak (y) dan konsentrasi (x) untuk memperoleh persamaan
regresi linier y = a + bx beserta koefisien korelasinya. Penetapan kadar sampel dilakukan
dengan menginjeksikan sampel jamur sawit konsentrasi 100 ppm sebanyak 20 µL ke
sistem HPLC pada kondisi yang sama dengan larutan standar, kemudian luas area sampel
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dihitung menggunakan persamaan garis regresi baku vitamin D2 (Pulungan and Santasa,
2024)
2.3 Analisis Data
Data diperoleh melalui pengujian kuantitatif ekstrak etanol 96% jamur sawit menggunakan
metode HPLC. Konsentrasi vitamin D2 dihitung berdasarkan persamaan regresi kurva
baku, kemudian digunakan untuk menentukan kadar vitamin D2 dalam ekstrak dengan
perhitungan persen kadar (%). (%)Kadar Vitamin D2 = Konsentrasi vitamin D2

Konsentrasi sampel
X 100%.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyiapan Sampel
Sebanyak 4 kg jamur sawit dipreparasi menjadi simplisia sebelum proses ekstraksi.
dipreparasi menjadi simplisia sebelum proses ekstraksi. Tahapan preparasi meliputi
pencucian dan sortasi basah, pemotongan untuk mempercepat pengeringan, sortasi kering,
penggilingan menjadi serbuk, serta pengayakan menggunakan mesh 40 guna memperbesar
luas permukaan sehingga meningkatkan penetrasi pelarut selama proses maserasi
(Hermansyah et al., 2026).
Pembuatan Ekstrak Jamur Sawit
Tabel 1.Rendemen Ekstrak Jamur Sawit

Simplisia Ekstrak Rendemen

100 gram 10 gram 10%

Ekstrak etanol 96% Jamur sawit dibuat menggunakan 100 gram serbuk simplisia. Hasil
ekstrak yang didapatkan sebanyak 10 gram serbuk simplisia dengan persen rendemen
10 %. Nilai persentase rendemen yang didapatkan dari ekstrak <10%. Ekstrak yang
optimal adalah yang memiliki rendemen >10% (Kemenkes RI, 2017) . Rendemen yang
kurang optimal dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis pelarut, suhu, lama
waktu, ukuran partikel, dan perbandingan antara jumlah sampel dan pelarut yang
digunakan selama proses ekstraksi berlangsung (Wadli and Hasdar, 2021).
Partisi Jamur Sawit
Proses partisi dilakukan untuk memisahkan komponen ekstrak berdasarkan perbedaan
kepolaran senyawa. Partisi terhadap 1 g ekstrak kental menghasilkan fraksi n-heksana
berupa ekstrak kental berwarna cokelat dengan berat 0,232 g. Pelarut n-heksana digunakan
untuk mengekstraksi senyawa nonpolar, sedangkan etil asetat untuk senyawa semipolar
sesuai prinsip like dissolves like (Rokhmania and Hidajati, 2020).
Optimasi HPLC
Optimasi fase gerak dilakukan untuk memperoleh kondisi pemisahan optimal pada analisis
vitamin D2 menggunakan metode HPLC pada panjang gelombang 265 nm dan suhu 40℃.
Variasi fase gerak yang diuji meliputi asetonitril Pro HPLC : metanol Pro HPLC (90:10),
(50:50), (95:5), metanol Pro HPLC 100%, dan asetonitril Pro HPLC 100%. Hasil optimasi
menunjukkan bahwa komposisi asetonitril Pro HPLC : metanol Pro HPLC (90:10) dengan
laju alir 1 mL/menit memberikan pemisahan terbaik (Tabel 2). Penggunaan laju alir 1,0
mL/menit diketahui mampu menghasilkan resolusi pemisahan yang baik pada berbagai
matriks sampel (Yasri et al., 2020). Kondisi pemisahan optimal ditandai oleh puncak
kromatogram yang tajam, simetris, dan stabil (Angraini and Desmaniar, 2020).
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Tabel 2. Kondisi Optimasi Metode HPLC Asetonitril : Metanol (90:10)
Parameter Kondisi

Waktu retensi 7,420 menit
Fase Gerak

(Asetonitril : Metanol)
90:10

Laju Alir 1 mL/menit
� Detektor (Uv-Vis) 265 nm
Volume Injeksi 20 µL

Kolom C18
Suhu 40℃

Linearitas
Kurva kalibrasi vitamin D2 dibuat menggunakan larutan standar dengan variasi konsentrasi
10, 20, 30, 40, dan 50 mg/L. Pengukuran dilakukan pada panjang gelombang 265 nm,
kemudian hasil pengukuran diolah menjadi grafik kurva kalibrasi menggunakan Microsoft
Excel (Adianingsih et al., 2023).
Tabel 3. Nilai Kurva Kalibrasi

Konsentrasi Luas Area (mAU)
0 0
10 8573,1747
20 14312,242
30 19519,914
40 27419,989
50 34505,257

Gambar 1. Kurva Kalibrasi Viramin D2

Hasil analisis (Gambar 1) menghasilkan persamaan regresi linear y = 669,36x + 654,54
dengan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,9954 dan koefisien korelasi (r) sebesar 0,997.
Nilai koefisien korelasi yang mendekati 1 menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara
konsentrasi dan luas area, sehingga kurva kalibrasi memenuhi kriteria yang baik dan
persamaan regresi linear tersebut dapat digunakan untuk perhitungan kadar vitamin D₂
pada jamur sawit (Volvariella volvacea) (Zaneta et al., 2025).
Penetapan Kadar Sampel
Penentuan kadar vitamin D2 pada ekstrak etanol 96% jamur sawit dilakukan sebanyak 3
kali replikasi. Perhitungan kadar dilakukan menggunakan persamaan regresi kurva standar
yang diperoleh dari nilai luas area pada uji sampel (Pulungan and Santasa, 2024). Dari
hasil uji sampel, didapatkan kromatogram sampel, ada pada waktu retensi yang sama
dengan standar yaitu 7,42 menit, pada gambar 2.
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Gambar 2. Kromatogram Sampel Ekstrak Etanol Jamur Sawit

Tabel 4. Kandungan Vitamin D2 (Ergokalsiferol) Pada ekstrak Jamur Sawit
Luas Area (mAU) Konsentrasi

(ppm)
Kadar (%)

6199,610 8,28 8,28
6305,889 8,44 8,44
6305,889 8,44 8,44

Mean 8,39
SD 0,09

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh rata-rata kadar vitamin D₂ sebesar 8,39%, yang
menunjukkan bahwa ekstrak etanol 96% jamur sawit berpotensi sebagai sumber vitamin
D2. Konversi kadar menunjukkan bahwa 100 gram simplisia jamur sawit mengandung
vitamin D2 sebesar 3.356.000 IU/g, sehingga kebutuhan harian vitamin D orang dewasa
(600 IU) secara teoritis dapat terpenuhi dengan konsumsi sekitar 0,0356 gram jamur
sawit segar per hari.

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol
96% jamur sawit (Volvariella volvacea) mengandung vitamin D2 yang berhasil
diidentifikasi menggunakan metode High Performance Liquid Chromatography (HPLC)
dengan kadar sebesar 8,39%.
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